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INTISARI 

 

Afra Reza Amalia NIM 1162034. 2020.  Gambaran Efektivitas Ekstrak 

Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K. Schum) Sebagai Antibakteri Terhadap 

Escherichia coli. 

 

Escherichia coli merupakan bakteri batang, gram negatif, patogen 

oportunistik, dan menyebabkan infeksi pada beberapa bagian tubuh, dan penyebab 

utama diare. Infeksi yang disebabkan oleh Escherichia coli dapat diobati dengan 

pemberian antibiotik, tingginya penggunaan antibiotik secara tidak tepat dapat 

menyebabkan resistensi antibiotik. Bahan alam yang dapat digunakan untuk 

alternatif obat salah satunya adalah rimpang lengkuas merah (Alpinia purpurata 

K. Schum). Karya Tulis Ilmiah ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 

efektivitas ekstrak Alpinia purpurata K. Schum sebagai antibakteri terhadap 

Escherichi coli berdasarkan studi literatur. 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil dari 

beberapa jurnal ilmiah. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode 

analisis deskriptif. 

Hasil penelitian dari 4 buah jurnal menunjukkan bahwa Alpinia purpurata 

K. Schum yang diekstrak dengan metode dan pelarut yang berbeda mampu 

menghambat Escherichia coli, semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka semakin 

luas zona hambat yang terbentuk.  

Karya tulis ilmiah ini dapat di simpulkan bahwa ekstrak lengkuas merah 

Alpinia purpurata K. Schum mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli, 

semakin tinggi kosentrasinya yang diberikan semakin besar zona radikal yang 

terbentuk. 

 

Kata kunci : Antibakteri, Alpinia purpurata, Escherichia coli. 
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ABSTRACT 

 

Afra Reza Amalia NIM 1162034. 2020. Description of the Effectiveness of Red 

Galangal Extract (Alpinia purpurata K. Schum) as Antibacterial Against 

Escherichia coli. 

 

Escherichia coli is a rod, gram-negative, opportunistic pathogen, and causes 

infection in several parts of the body, and is a major cause of diarrhea. Infections 

caused by Escherichia coli can be treated with antibiotics, the high use of 

antibiotics can lead to antibiotic resistance. One of the natural ingredients that can 

be used for alternative medicine is the red galangal rhizome (Alpinia purpurata K. 

Schum). This scientific paper aims to describe the effectiveness of Alpinia 

purpurata K. Schum extract as an antibacterial against Escherichia coli based on 

literature studies. 

This study uses secondary data collection taken from several scientific 

journals. The data analysis technique used is descriptive analysis method. 

The results of research from 4 journals showed that Alpinia purpurata K. 

Schum extracted with different methods and solvents was able to inhibit 

Escherichia coli, the higher the extract concentration, the wider the inhibition 

zone formed. 

In this scientific paper, it can be concluded that the red galangal extract of 

Alpinia purpurata K. Schum is able to inhibit the growth of Escherichia coli, the 

higher the concentration given the greater the radical zone formed. 

 

Key words: Antibacterial, Alpinia purpurata, Escherichia coli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Escherichia coli merupakan bakteri berbentuk batang, Gram 

negatif, yang dapat ditemukan dalam saluran pencernaan manusia dan 

hewan,  bakteri ini membantu menciptakan saluran pencernaan yang sehat, 

namun beberapa jenis bakteri Escherichia coli  menyebabkan terjadinya 

infeksi (patogen), misalnya menyebabkan diare, infeksi saluran kemih 

(ISK), gangguan pernapasan, dan beberapa gangguan lainnya (Farthing 

dkk.,2013).   

Escherichia coli menjadi bakteri penyebab utama pada kasus diare, 

masuk ke dalam mukosa dan memperbanyak diri, menghasilkan toksin 

yang selanjutnya diserap oleh darah dan menimbulkan gejala yang hebat 

seperti demam tinggi, kejang, diare disertai perdarahan dan berlendir 

(Handayani, 2016). Menurut Departemen Kesehatan Republik Indonesia 

(2016) menunjukkan bahwa prevalensi angka kematian yang disebabkan 

oleh diare sebesar 3,04%. 

Diare yang disebabkan oleh E. coli merupakan patogen enterik 

yang dapat menyebabkan dehidrasi dengan berbagai mekanisme 

tergantung jenis patotipenya. Jumlah koloninya dalam usus sangat 

memengaruhi beratnya gejala diare.  Beberapa jenis  Escherichia coli 

patogen penyebab infeksi saluran percernaan antara lain Enterotoxigenic 
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E. coli (ETEC), Enteropathogenic E. coli (EPEC), 

Enteroaggreggative E. coli (EAEC), Enteroinvasive E. coli (EIEC), EHEC 

(Enterohaemorrhagic E. coli).  Jenis-jenis tersebut menginfeksi saluran 

perncernaan dengan mekanisme yang spesifik (Brooks et al., 2013). 

Pengobatan terhadap penyakit infeksi yang disebabkan oleh bakteri 

dilakukan dengan pemberian antibiotik dan bahan kimia. Namun, 

penggunaan antibiotik secara terus-menerus dapat menyebabkan 

organisme patogen menjadi resisten, sehingga penggunaan antimikroba 

menjadi tidak efektif. Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah 

mengganti penggunaan antibiotik dengan bahan alami seperti tanaman 

obat yang dapat dijadikan sebagai antibakteri (Handayani, 2016). 

Di Indonesia terdapat berbagai jenis tumbuhan obat, lebih dari 

20.000 jenis tumbuhan obat tersebar di seluruh negara ini. 1000 jenis 

tanaman telah terdata dan baru sekitar 300 tanaman yang sudah 

dimanfaatkan untuk pengobatan secara tradisional. Penggunaan tanaman 

sebagai bahan obat tradisional memerlukan penelitian ilmiah untuk 

mengetahui khasiatnya dan digunakan sebagai sumber senyawa untuk 

sintesis senyawa obat baru (Akram, 2013).  

Alipinia purpuruta K Schoum merupakan tanaman yang sering 

digunakan masyarakat sebagai obat tradisional. Alpinia purpuruta K. 

Schum dapat digunakan untuk mengobati diare, gangguan perut, masuk 

angin, penyakit kulit, radang telinga, bronkhitis dan pereda kejang. 
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(Handayani, 2016).  Alpinia purpurata K. Schum mengandung senyawa 

golongan alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin (Fatimawali dkk., 2020).  

Kandungan senyawa flavonoid dalam Alpinia purpurata K. Schum 

berfungsi sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks 

terhadap protein ekstraseluler yang mengganggu integritas membran sel 

bakteri. Secara farmakologi senyawa flavonoid juga berfungsi sebagai zat 

antiinflamasi, antioksidan, analgesik dan antibakteri (Rialita dkk, 2015).  

Senyawa lain yang terkandung di dalam lengkuas yaitu senyawa fenol, 

flavonoid dan minyak atsiri. (Hapsari, 2010 dalam Hiala, dkk..2019).  

Senyawa flavanoid yang bersifat semi polar,sehingga dapat diisolasi oleh 

pelarut semi polar. Salah satu pelarut yang bersifat semi polar adalah 

etanol, yang merupakan pelarut universal.   

Kemampuan ekstrak Alpinia purpurata K. Schum dalam 

menghambat Escherichia coli telah dilakukan oleh beberapa peneliti, 

Darwis dkk. (2013) dan Hiala dkk (2019) menyebutkan lengkuas merah 

memiliki kemampuan dalam menghambat beberapa bakteri, salah satunya 

adalah Escherichia coli.  Handayani dkk (2016) dan Lely dkk (2017) 

menyebutkan bahwa lengkuas merah memiliki kemampuan menghambat 

pertumbuhan beberapa bakteri Coliform grup dan beberapa bakteri lain 

yang menjadi penyebab diare.  Berdasarkan beberapa literatur yang telah 

dipublikasikan di atas maka penulis membuat karya tulis ilmiah tentang 

gambaran efektivitas lengkuas merah sebagai antibakteri terhadap 

Escherichia coli dengan berbasis studi literatur. 
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B. Pembatasan Masalah 

Karya tulis ilmiah ini membatasi pada gambaran efektifitas ekstrak 

lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) sebagai antibakteri 

terhadap Escherichia coli menggunakan studi literatur. 

C. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak Alpinia purpurata K. Schum mampu menghambat 

pertumbuhan Escherichia coli? 

2. Bagaimana gambaran ekstrak Alpinia purpurata K. Schum dalam 

menghambat pertumbuhan Escherichia coli? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui kemampuan ekstrak Alpinia purpurata K. Schum sebagai 

antibakteri terhadap Escherichia coli. 

2. Tujuan Khusus 

Mengetahui gambaran ekstrak Alpinia purpurata K. Schum dalam 

menghambat pertumbuhan Escherichia coli. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Mendapatkan pengetahuan tentang uji efektivitas ekstrak Alpinia 

purpurata K. Schum terhadap pertumbuhan Escherichia coli. 

2. Manfaat Praktis 

Mendapatkan informasi mengenai tentang kemampuan ekstrak Alpinia 

purpurata K. Schum sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Diagram Alur Penelitian 

Diagram alur penelitian karya tulis ilmiah ini dijabarkan secara 

skematis pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4 Diagram Alur Penelitian 

B. Studi Literatur 

Jenis penelitian yang digunakan ialah studi literatur. Penelitian studi 

literatur yakni penelitian yang dilakukan berdasarkan atas karya tulis, 

termasuk hasil penelitian telah dipublikasikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Diagram Penelitian 

Identifikasi Masalah 

Studi Literatur 

Metode Pengumpulan Data 

Analisis 

Pembahasan 

Simpulan dan Saran 
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C. Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pengumpulan data sekunder yang diambil 

dari jurnal. Jurnal yang diambil adalah yang berkaitan dengan hal yang 

diperlukan dalam penelitian ini mengenai gambaran efektivitas ekstrak 

lengkuas merah (Alpinia purpurata K. Schum) sebagai antibakteri 

terhadap Escherichia coli. Data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Darwis, dkk.. (2013). Uji Efektivitas Ekstrak Rimpang Lengkuas 

Merah (Alpinia purpurata K. Schum) Sebagai Antibakteri Escherichia 

coli Penyebab Diare. Konservasi Hayati, Vol. 9 No.1 , April 2013 : 7-

12. 

2. Akram. (2013).  Bioaktivitas Minyak Asiri Rimpang Lengkuas Merah 

(Alpinia purpurata K.Schum) Terhadap Pertumbuhan Bakteri, Skripsi, 

S1 MIPA Biologi, Universitas Hasanudin, Makasar. 

3. Handayani, Rezqi. (2016). Uji Daya Hambat Esktrak Metanol dan 

Fraksi Rimpang Lengkuas Merah (Alipinia purpuruta K Schoum) 

Terhadap Bakteri scherichia coli  Jurnal Surya Medika Vol. 1 No. 2. 

2016. 

4. Lely, Fathia Nurhasana, Masayu Azizah. (2017), Aktivitas Antibakteri 

Minyak Atsiri Rimpang Lengkuas Merah (Alpinia purpurata K. 
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D. Analisis data 

Analisis data pada penelitian ini, data yang sudah terkumpul dianalisis 

untuk mendapatkan konklusi, teknik analisis data menggunakan analisis 

data deskriptif. 

 

E. Jadwal Rencana Penelitian 

 

Tabel 2. Jadwal Rencana Penelitian 

 

No Kegiatan Mar Apr Mei Juni Juni Juli Agst 

1 Pengajuan Judul        

2 Penyusunan BAB 1-3        

3 Ujian Proposal        

4 Revisi proposal        

5 Penyusunan BAB 4-5        

6 Ujian Hasil        

7 Penyelesaian Naskah        

8 Seminar Hasil        
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan studi 

literatur, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak Alpinia purpurata K. Schum mampu menghambat pertumbuhan 

Escherichia coli. 

2. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka semakin besarzona hambat 

yang dihasilkan. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dari beberapa literatur tersebut  maka penulis 

memberikan saran antara lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjut berupa isolasi senyawa aktif dari Alpinia 

purpurata K yang memiliki potensi antibakteri. 

2. Perlu dilakukan pengujian kemampuan antibakteri dari ekstrak Alpinia 

purpurata K terhadap beberapa bakteri yang lain. 

3. Perlu dilakukan uji efektivitas ekstrak etanol Alpinia purpurata K. Schum 

sebagai antibakteri terhadap bakteri patogen lainnya yang dapat menyebabkan 

infeksi pada manusia. 

4. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan metode ekstraksi yang 

berbeda. 
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